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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap cara instansi pemerintah dalam 

menyampaikan informasi kepada Masyarakat. Di era digital saat ini, media sosial 

menjadi salah satu alat komunikasi yang paling efektif dan efisien untuk 

menjangkau publik secara luas dan real time. Media sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai alat penyebaran informasi, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam 

mebangun citra positif institusi pemerintah, memperkuat hubungan dengan 

masyarakat, serta mendorong partisipasi dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

 Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) memegang peran 

penting dalam memastikan keterbukaan informasi dan layanan publik. Sesuai 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, 

PPID bertanggung jawab memastikan informasi yang disampaikan kepada 

masyarakat bersifat akurat, transparan dan mudah diakses. Untuk memenuhi 

tuntutan tersebut, PPID perlu menyesuaikan pendekatan komunikasinya dengan 

kemajuan teknologi digital dan meningkatnya kebutuhan informasi masyarakat. 

Karena itu, penggunaan media sosial oleh PPID menjadi langkah yang tepat untuk 

menjawab tantangan era digital sekaligus menunjukkan adaptasi terhadap harapan 

publik atas layanan informasi yang cepat dan interaktif. 

Direktorat Jenderal Hortikultura sebagai salah satu unit kerja di bawah 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia juga memiliki tanggung jawab dalam 

mengelola dan menyebarkan informasi publik, termasuk melalui akun media sosial 

resminya. Proses branding PPID melalui konten media sosial Direktorat Jenderal 

Hortikultura bukan hanya sekadar kegiatan komunikasi, tetapi merupakan upaya 

strategis untuk meningkatkan visibilitas lembaga, memperkuat citra positif, serta 

membangun kepercayaan publik terhadap transparansi dan akuntabilitas yang 

dijalankan instansi. 

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Divisi 

Hubungan Masyarakat Direktorat Jenderal Hortikultura, penulis terlibat langsung 



2 

 

 

 

dalam proses pengelolaan media sosial lembaga, termasuk pembuatan konten 

informasi publik yang berkaitan dengan Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID). Aktivitas yang dilakukan meliputi perencanaan ide konten, 

penulisan naskah, proses editing visual, hingga distribusi konten di berbagai 

platform digital. Melalui pengalaman ini, penulis memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang strategi branding lembaga pemerintah di era digital, 

khususnya dalam konteks meningkatkan keterbukaan informasi publik melalui 

media sosial. 

Melihat pentingnya peran media sosial dalam proses branding serta peran 

vital PPID dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik, maka penulis tertarik 

untuk mengangkat topik “Proses Branding Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi Melalui Konten Media Sosial Direktorat Jenderal Hortikultura” 

sebagai fokus pembahasan dalam Laporan Tugas Akhir ini. Penulis meyakini 

bahwa melalui media sosial, PPID tidak hanya dapat menyampaikan informasi 

secara lebih cepat dan luas, tetapi juga dapat membangun hubungan yang lebih 

personal dan interaktif dengan masyarakat. Branding yang dilakukan melalui media 

sosial dapat menciptakan persepsi positif terhadap PPID dan lembaga secara 

keseluruhan, sekaligus memperkuat posisi PPID sebagai garda depan dalam 

pelayanan informasi publik.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dirumuskan adalah sebagai berikut: 

a. Proses branding Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

melalui media sosial Direktorat Jenderal Hortikultura. 

b. Jenis media sosial dan konten yang digunakan dalam melakukan 

branding Pejabat Pelayanan Informasi dan Dokumentasi (PPID) di 

Direktorat Jenderal Hortikultura. 

c. Kendala dan solusi dalam upaya meningkatkan branding Pejabat 

Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) melalui konten media 

sosial Direktorat Jenderal Hortikultura. 
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1.3 Tujuan Penulisan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana proses branding Pejabat Pengelola 

Informasi dan Dokumentasi (PPID) melalui media sosial Direktorat 

Jenderal Hortikultura. 

b. Untuk mengetahui jenis media sosial dan konten yang digunakan dalam 

melakukan branding Pejabat Pelayanan Informasi dan Dokumentasi 

(PPID) di Direktorat Jenderal Hortikultura. 

c. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam upaya meningkatkan 

branding Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) melalui 

konten media sosial Direktorat Jenderal Hortikultura. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

 Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk berbagai pihak antara lain: 

a. Bagi Penulis 

Tugas akhir ini dapat menjadi wadah untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam memahami proses branding Pejabat Pengelola 

Informasi dan Dokumentasi (PPID) melalui media sosial, termasuk 

dalam mengenali peran media sosial, jenis konten yang digunakan, serta 

kendala dan solusi yang diterapkan dalam mendukung upaya branding 

di lingkungan Direktorat Jenderal Hortikultura. 

b. Bagi Instansi 

Tugas akhir ini dapat digunakan sebagai bahan masukan berupa 

rekomendasi dan gagasan yang dapat bermanfaat bagi instansi yang 

dapat membangun instansi lebih maju dan berkembang. 

c. Bagi Pembaca 

Tugas akhir ini dapat dijadikanl sebagai bahanl informasi dan rujukan 

untukl membuat laporan dengan topik yang serupa dikemudian hari. 
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1.5 Metode Penelitian 

 Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data dan informasi yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Penulis melihat secara langsung cara kerja pihak terkait dalam 

merancang, menyusun, dan membagikan konten informasi publik 

melalui media sosial. Penulis juga mencatat hal-hal penting dalam 

pelaksanaan proses branding Pejabat Pelayanan Informasi dan 

Dokumentasi (PPID), seperti pola komunikasi, jenis konten yang 

digunakan, serta kendala dan solusi yang diterapkan. 

b. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan pegawai yang 

terlibat dalam pengelolaan media sosial Direktorat Jenderal 

Hortikultura. Wawancara ini penulis lakukan kepada mentor, yaitu Alif 

Muhammad Hafizh, untuk memperoleh informasi yang lebih dalam 

mengenai strategi branding Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID). 

c. Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data dari proses kerja lapangan dan kegiatan 

yang berkaitan dengan konten media sosial yang telah dipublikasikan 

tentang Pejabat Pelayanan Informasi dan Dokumentasi (PPID). 

Dokumentasi ini digunakan sebagai bukti pendukung dalam 

menjelaskan proses dan bentuk implementasi branding melalui media 

sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa branding 

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Direktorat Jenderal 

Hortikultura melalui media sosial telah dilakukan secara terstruktur, dengan 

memanfaatkan berbagai platform digital untuk memperkuat citra serta memperluas 

jangkauan informasi publik. Berikut ini adalah kesimpulan berdasarkan masing-

masing aspek: 

a. Proses branding dilakukan melalui tahapan kerja yang runtut, mulai dari 

perencanaan ide konten, penulisan naskah, editing visual dan teks, 

tinjauan atasan, hingga pengunggahan ke media sosial. Penulis melihat 

bahwa proses ini bukan sekadar teknis, melainkan bagian dari strategi 

komunikasi untuk membentuk identitas PPID sebagai lembaga yang 

terbuka dan informatif. Koordinasi antara tim Humas dan pihak terkait 

menjadi kunci dalam menjaga agar pesan yang disampaikan tetap 

relevan, akurat, dan mencerminkan nilai institusi. 

b. PPID Ditjen Hortikultura menggunakan lima media sosial utama 

Direktorat Jenderal Hortikultura: Instagram, TikTok, Facebook, 

YouTube, dan X (Twitter), masing-masing disesuaikan dengan 

karakteristik audiens. Instagram dan TikTok difokuskan pada konten 

visual dan video singkat, Facebook untuk informasi naratif, YouTube 

untuk konten panjang edukatif, dan X untuk update singkat. 

Berdasarkan insight dua periode, tayangan Instagram, TikTok, dan 

Facebook meningkat signifikan, sedangkan YouTube menurun dan X 

tidak menampilkan data. Hal ini menunjukkan sebagian besar platform 

berhasil menjangkau audiens, namun strategi konten tetap perlu 

disesuaikan dengan performa tiap platform. 

c. Dalam pelaksanaan branding, penulis menemukan beberapa kendala 

teknis dan berdasarkan data insight. Masalah utama mencakup 

keterbatasan SDM, perangkat kerja, akses aplikasi desain, kurangnya 

inovasi konten, serta partisipasi audiens yang belum merata. Beberapa 
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platform seperti Instagram dan TikTok mengalami peningkatan, namun 

YouTube menurun dan X tidak mencatat tayangan. Solusi yang 

diterapkan meliputi pembagian tugas, pelibatan mahasiswa magang, 

diskusi rutin tim Humas, serta penggunaan aplikasi editing gratis dan 

berbayar. Penulis menilai upaya ini cukup efektif, namun tetap 

diperlukan penyesuaian konten, penguatan kelembagaan, dan evaluasi 

berkala untuk hasil branding yang optimal dan berkelanjutan. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai bentuk kontribusi untuk mendukung 

peningkatan efektivitas proses branding Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID) melalui media sosial Direktorat Jenderal Hortikultura: 

a. Terkait proses branding PPID melalui media sosial 

Direktorat Jenderal Hortikultura diharapkan dapat terus meningkatkan 

konsistensi dan efektivitas proses perencanaan, produksi, serta evaluasi 

konten. Perlu adanya penyusunan pedoman atau standar operasional 

(SOP) khusus terkait alur kerja konten branding agar setiap tahapan, 

mulai dari penulisan naskah hingga publikasi, berjalan secara terstruktur 

dan terukur. Penguatan koordinasi antar tim dan pembagian peran yang 

jelas juga akan menunjang kelancaran proses branding. 

b. Terkait pemanfaatan media sosial dan konten yang digunakan 

Pemanfaatan media sosial sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing platform. Untuk itu, diperlukan evaluasi performa 

secara rutin terhadap setiap kanal yang digunakan, agar strategi konten 

dapat disesuaikan dan dimaksimalkan. Konten yang bersifat edukatif, 

interaktif, dan visual dinilai lebih efektif dalam menarik perhatian 

publik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas desain dan penyajian 

informasi harus menjadi prioritas. 

c. Terkait kendala dan data insight media sosial 

Diperlukan penambahan sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi dalam bidang desain grafis, produksi video, dan manajemen 

media sosial. Selain itu, pengadaan perangkat pendukung seperti 
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komputer dengan spesifikasi mumpuni serta akses terhadap aplikasi 

editing profesional akan sangat membantu meningkatkan kualitas 

konten. Penulis juga menyarankan agar pencatatan data insight 

dilakukan secara berkala dan terdokumentasi dengan baik, sehingga 

proses evaluasi performa konten dapat dilakukan secara strategis untuk 

setiap platform. Platform yang masih belum optimal seperti YouTube 

dan X (Twitter) juga perlu diberikan perhatian khusus dalam 

perencanaan kontennya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara dengan Mentor 

1. Dalam pengelolaan konten media sosial PPID, terdapat kendala berupa 

terbatasnya sumber daya manusia, apa solusi dari kendala tersebut? 

Jawaban: Solusinya adalah dengan mengusulkan adanya SDM khusus yang 

bertanggung jawab menangani konten PPID. Dengan begitu, akan ada 

kejelasan peran serta fokus kerja, sehingga pengelolaan konten bisa lebih 

terstruktur dan konsisten. 

2. Konten PPID yang dipublikasikan masih menunjukkan tingkat interaksi 

publik yang rendah, apa solusi dari kendala tersebut agar keterlibatan 

audiens dapat meningkat? 

Jawaban: Untuk meningkatkan interaksi, perlu dilakukan variasi dalam 

bentuk konten, seperti menambahkan infografis, animasi, atau video 

interaktif. Selain itu, penting juga untuk memilih waktu unggah yang 

strategis dan menggunakan caption yang mengajak audiens berinteraksi. 

3. Penyampaian konten cenderung monoton dan kurang menarik karena 

terbatasnya inovasi ide apa solusi dari kendala tersebut agar konten menjadi 

lebih variatif dan kreatif? 

Jawaban: Kami menyarankan brainstorming rutin tim untuk merancang ide-

ide baru, serta melakukan riset tren konten yang sedang diminati publik. 

Selain itu, memberikan kesempatan kepada anggota tim untuk mengikuti 

pelatihan juga bisa membuka wawasan baru dalam menciptakan konten 

yang lebih kreatif. 

4. Keterbatasan perangkat kerja dan aplikasi editing menjadi hambatan dalam 

produksi konten visual, apa solusi dari kendala tersebut agar proses produksi 

tetap berjalan optimal? 

Jawaban: Solusinya antara lain dengan mengajukan pengadaan perangkat 

pendukung seperti laptop dan software editing profesional. Namun, sambil 

menunggu ketersediaannya, kami tetap mengupayakan hasil terbaik dengan 

memaksimalkan perangkat yang ada, serta menggunakan aplikasi gratis 

sebagai alternatif. 
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5. Data insight menunjukkan performa media sosial tidak merata, seperti 

penurunan tayangan di YouTube dan tidak adanya data di platform X, apa 

solusi dari kendala tersebut untuk meningkatkan efektivitas setiap platform? 

Jawaban: Kami menyadari pentingnya evaluasi performa media sosial. Oleh 

karena itu, perlu dijadwalkan evaluasi rutin terhadap insight tiap platform 

untuk mengetahui jenis konten apa yang paling efektif. Dengan begitu, 

strategi distribusi konten dapat disesuaikan agar lebih optimal di masing-

masing platform. 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara Dengan Mentor 

 

 

Lampiran 3 Dokumentasi Bersama Tim Kerja Humas 
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Lampiran 4 Observasi Pembuatan Konten PPID 

 


